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Abstrak  
Tujuan Penelitian untuk mengetahui hubungan self-efficacy akademik dengan prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2014. 
Hipotesis yang diajukan adalah korelasi negatif antara self-efficacy akademik dengan 
prokrastinasi akademik. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2014 sebanyak 187 mahasiswa. Pengumpulan 
data di lakukan dengan skala self-efficacy akademik dan prokrastinasi akademik. Analisis 
data menggunakan metode korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat hubungan negatif antara self-efficacy akademik dengan prokrastinasi akademik 
dengan nilai r = -0,643. Artinya semakin tinggi self-efficacy maka akan semakin rendah 
prokrastinasi akademik. 
Kata kunci : self-efficacy akademik, prokrastinasi akademik 
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Abstract 
The aim of research to determine the relationship of academic self-efficacy with academic 
procrastination in psychology student UKSW 2014. The hypothesis is there is a negative 
correlation between academic sel-efficacy with academic procrastination. subject in this 
study were student of Psychology UKSW 2014 as many 187 students. the data collection is 
done by the scale of academic self-efficacy and academic procrastination. Data analysis 
using product moent correlation. The result showed a negative relationship between 
academic sel-efficacy with academic procrastination with r = -0,643. Self-efficacy means 
that the higher the lower the academic procrastination. 
Keywords : academic self-efficacy, academic procrastination. 
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PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan khususnya pada tingkat perguruan tinggi, segala bentuk 
tugas yang diberikan oleh dosen merupakan tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh 
mahasiswa. Untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut, mahasiswa seringkali di hadapkan 
dengan kebiasaan untuk menunda-nunda pekerjaan. Banyak mahasiswa yang mengulur 
waktu dan melakukan penundaan terhadap tugas dan kewajibannya, hal tersebut merupakan 
suatu bentuk ketidakdipslinan yang dapat menghambat terciptanya sumber daya manusia 
yang berkualitas. Mengulur waktu dan melakukan penundaan terhadap tugas dan kewajiban 
merupakan ketidaksiapan yang masih dialami oleh mahasiswa saat ini. Sikap 
ketidakdisiplinan ini memberikan dampak negatif  salah satunya adalah tugas tidak 
terselesaikan tepat waktu dan hasilnya tidak maksimal.  
Dalam dalam psikologi, menunda-nunda pekerjaan di sebut dengan  prokrastinasi. 
Senecal dkk, (1995) mengungkapkan bahwa prokrastinasi adalah saat dimana seseorang 
seharusnya melakukan suatu kegiatan atau mungkin ingin melakukannya, namun gagal 
karena adanya memotivasi diri yang rendah untuk melakukan aktivitas tesebut dalam 
jangka waktu yang di inginkan atau di harapkan. Kegagalan dalam memotivasi diri dapat 
mengakibatkan seseorang  kehilangan banyak waktu untuk mengerjakan pekerjaannya, 
bahkan banyak waktu yang sebenarnya bermanfaat menjadi terbuang percuma. Burka dan 
Yuen (1983) dan Carr (2001) (dalam La Forge 2002) mengunkapkan konsekuensi dari 
prokrastinasi dapat meliputi tugas menjadi terbengkalai, hubungan rusak dan kehinlangan 
kesempatan. Prokrastinasi juga menurunkan motivasi bagi mahasiswa itu sendiri, serta 
pemborosan tenaga dan biaya. 
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Dalam penelitian prokrastinasi pada mahasiswa menunjukkan frekuensi yang 
tertinggi di bandingkan prokrastinasi pada hal lainnya. Burka dan Yuen (1983) 
mengemukakan bahwa penundaan terjadi pada setiap individu tanpa memandang usia, jenis 
kelamin, atau statusnya sebagai pekerja maupun pelajar. Selanjutnya Burka dan Yuen 
memperkirakan bahwa 90% mahasiswa di perguruan tinggi telah menjadi seorang 
procrastinator, dan 25% orang suka menunda-nunda kronis dan mereka pada umunya 
berakhir mundur dari perguruan tinggi. Solomon dan Rothblum (1984) melalukan 
penelitian pada salah satu Universitas di Amerika Serikat dengan jumlah subjek sebanyak 
322 orang. Dari penelitian tersebut di temukan bahwa 46% subjek penelitian melakukan 
prokrastinasi dalam mengerjakan tugas. Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh 
Edwin dan Sia (2007) yang dilakukan pada 295, menunjukan bahwa 30,9% mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Surabaya tergolong sebagai high sampai dengan very high 
procrastinator. Penelitian tentang prokrastinasi telah banyak di paparkan, hal tersebut 
menunjukkan pentingnya untuk melakukan penelitian dalam masalah prokrastinasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa pada bulan Januari 2016 
di Kota Salatiga Universitas Kristen Setya Wacana Fakultas Psikologi angkatan 2014,  
peneliti menemukan adanya penundaan pengerjaan tugas dengan beberapa alasan tertentu. 
Penundaan pengerjaan tugas yang diberikan oleh dosen terjadi karena waktu yang 
seharusnya digunakan untuk mengerjakan tugas, dialihkan untuk  melakukan aktivitas yang 
tidak begitu penting, seperti menonton film, nongkrong, serta melakukan kegiatan lainnya 
yang tidak ada hubungannya dengan tugas yang diberikan oleh dosen atau tanggung jawab 
utama sebagai seorang mahasiswa. Dari wawancara tahap awal tersebut, beberapa 
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mahasiswa memberikan alasan bahwa penundaan pengerjaan tugas dilakukan karena 
mereka sendiri merasa kurang yakin dengan pekerjaan yang dibuat. Tugas yang di berikan 
kebanyakan berupa laporan dari mata kuliah tes yang membuat mahasiswa merasa ragu 
untuk langsung mengerjakan tugas, dan mereka juga merasa kurang yakin bahwa mereka 
memiliki kemampuan yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. Beban tugas yang 
berat dirasakan bahkan melampui batas kemampuan, mahasiswa akan mengerjakan tugas-
tugasnya dengan keadaan tekanan dan perasaan malas. Pada akhirnya mahasiswa akan 
terbiasa menunda mengerjakannya. Menghadapi penyebab dari prokrastinasi akedemik 
tersebut diperlukan keyakinan mahasiswa akan kemampuannya untuk menghadapi 
permasalahan yang dihadapi serta melakukan tindakan yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan tugas agar mencapai hasil yang diharapkan. Keyakinan seseorang akan 
kemampuan yang di miliki oleh Bandura di sebut self-efficacy. 
Keyakinan yang dimiliki individu mempengaruhi emosi, pikiran dan tingkah laku 
individu seperti memilih keputusan-keputusan yang akan di ambil serta usaha-usaha dan 
keteguhannya pada saat menghadapi hambatan (Bandura, 1993). Pengaruh self-efficacy 
pada cara berpikir individu akan mampu mengarahkan motivasi dan tindakannya untuk 
mencapai suatu hasil yang positif bagi individu. Oleh karena itu keyakinan mahasiswa pada 
kemampuannya untuk mengerjakan tugas sering kali mempengaruhi perilaku yang 
dihasilkan untuk menyelesaikan tugas teresebut. 
Mahasiswa yang memiliki self-efficacy  akademik yang tinggi maka akan 
menuangkan seluruh kemampuannya demi mencapai apa yang di inginkan, sedangkan 
mahasiswa yang memliki self-efficacy akademik yang rendah akan menghindari semua 
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tugas, usaha yang dilakukan menurun dan menyerah dengan muda. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa self-efficacy akademik pada mahasiswa dapat membuat mahasiswa 
lebih yakin akan kemampuan dirinya menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya, tidak membuang-buang waktu dalam mengerjakan tugas. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jansen dan Carton (1999) mengungkapkan 
bahwa self-efficacy adalah salah satu yang mempengaruhi kecendurungan perilaku 
prokrastinasi seseorang. Hal ini juga didukung oleh Solomon dan Rothblum (dalam La 
Forge 2002) yang menyebutkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan prokrastinasi 
adalah takut gagal. Binder (2000) juga mengungkapkan hal yang sama. Rasa takut gagal 
bisa juga menunjukkan self-efficacy yang rendah.  
Penelitian juga di lakukan oleh Kathleen (2012) yang mengungkapkan bahwa 
semakin tinggi self efficacy yang dimiliki oleh individu maka semakin rendah 
kemungkinan individu tersebut melakukan prokrastinasi. Maka berdasarkan hasil penelitian 
tokoh di atas maka, dimana dari hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa self-
efficacy merupakan faktor yang turut mempengaruhi prokrastinasi seseorang. Dengan 
demikian, jika dihubungkan dengan apa yang hendak dikaji dalam penelitian ini, maka 
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara self-efficacy dengan prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa. 
Berdsarkan latar belakang ini, peneliti ingin mengetahui tentang hubungan antara 
prokrastinasi akademik dengan self-efficacy akademik pada mahasiswa. 
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Rumusan Masalah. 
Apakah terdapat hubungan antara self-efficacy akademik dengan prokrastinasi 
akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Setya Wacana angkatan 2014? 
TINJAUAN PUSTAKA 
Prokratinasi Akademik. 
Prokrastinasi akademik adalah penundaan yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang-ulang dalam menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan baik dalam hal memulai 
maupun menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan bidang akademik. Menurut Ferrari 
(1991), prokrastinasi akademik banyak berakibat negatif, dengan melakukan penundaan, 
banyak waktu yang terbuang sia-sia. Tugas-tugas menjadi terbengkalai, bahkan bila 
diselesaikan hasilnya menjadi tidak maksimal. Penundaan juga bisa mengakibatkan 
seseorang kehilangan kesempatan dan peluang yang datang 
Kata prokrastinasi sebagaimana di kemukakan oleh DeSimone (dalam Ferrari, 
Johnson, dan McCown, 1995) berasal dari bahasa latin procrastinare yang secara semantik 
terdiri dari dua kata yaitu pro dan cratinu. Istilah pro berarti “bergerak ke depan (moving 
forward) sedangkan cratinus berarti milik hari esok (belonging to tomorrow). Dengan 
demikian istilah procrastinare dimaknai sebagai “menunda sampai kepada hari 
berikutnya”. Ferrari, Johnson, dan McCown (1995:4) menyatakan bahwa kombinasi kedua 
istilah tersebut digunakan berkali-kali dalam naskah-naskah latin. Dalam pengertian yang 
lebih positif memutuskan untuk menunggu musuh keluar dan menunjukkan kesabaran 
dalam konflik politik. Tuckman (1990) menjelaskan bahwa prokrastinasi merupakan  
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kecendurungan untuk menangguhkan atau menghindari aktivitas atau tugas yang harus 
diselesaikan. 
Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik. 
Tuckman (1990) menjelaskan mengenai 3 aspek prokrastinasi yaitu: 
o Tendency to delay or put off doing things / pembuang waktu. Merupakan 
kecendurungan untuk membuang waktu secara sia-sia dalam menyelesaikan 
tugas yang perlu di prioritaskan demi melakukan hal-hal lain yang kurang 
penting.  
o Tendency to have difficulty doing unpleasant things and when possible to 
avoid or circumvent the unpleasantness / kesulitan & penghindaran dalam 
melakukan sesuatu yang tidak disukai. Merupakan kecendurungan untuk 
merasa berkeberatan mengerjakan hal-hal yang tidak disukai dalam tugas 
yang harus dikerjakan tersebut atau jika memungkinkan akan menghindari 
hal-hal yang dianggap mendatangkan perasaan tidak menyenangkan. 
o Tendency to blame others for one’s own plight / menyalahkan orang lain. 
Merupakan kecendurungan untuk menyalahkan pihak lain atas penderitaan 
yang di alami diri sendiri dalam mengerjakan sesuatu yang di tundanya. 
Faktor-fakor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi adalah : 
Burka dan Yuen (1998) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi dapat berasal dari luar diri individu (eksternal), dan juga berasal dari dalam 
diri individu (internal).  
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Faktor Eksternal  Yang Mempengaruhi Prokrastinasi akademik adalah : 
 Pemberontakan Terhadap Kontrol Dari Figur Otoritas. 
Figur orang yang punya otoritas dapat juga meninggalkan akibat yang 
berkelanjutan pada kemampuan individu untuk melakukan sesuatu. 
Prokrastinasi bisa menjadi sebuah cara untuk mengembalikan rasa 
kontrol pada dirinya dengan terlambat mengerjakan tugas atau bahkan 
tidak mengerjakannya sama sekali.  
 Pengalaman dalam suatu kelompok.  
Pengalaman pada kelompok di masa lampau individu, dapat mempunyai 
pengaruh yang kuat pada kepercayaan dirinya. Lama setelah tahun-tahun 
sekolah berlalu, banyak orang dewasa yang masih berpikir tentang 
dirinya dalam kerangka sebagai anak-anak, termasuk mengenai 
prokrastinasi yang dilakukannya.  
 Model-Model Sukses Maupun Kegagalan. 
Orang tua, guru, tetangga, saudara, dan orang-orang di sekitar individu 
saat dirinya tumbuh merupakan model bagi individu untuk melakukan 
prokrastinasi. 
Faktor Internal Yang Mempengaruhi Prokrastinasi akademik adalah : 
 Fear of failure atau adanya ketakutan terhadap kemungkinan terjadinya 
kegagalan. 
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Faktor ini melibatkan adanya faktor kognitif seperti berpikir bahwa tidak 
melakukan sesuatu adalah lebih baik daripada melakukan dan gagal, adanya 
harapan yang terlalu tinggi pada dirinya sehingga khawatir akan 
kemungkinan tidak dapat memenuhi harapan tersebut, dan lebih baik tidak 
melakukan daripada membiarkan orang lain tahu akan kekurangan dirinya.  
 Fear of success atau adanya ketakutan akan akibat yang mungkin 
didapat dari keberhasilan yang dicapai. 
Faktor ini melibatkan hal-hal seperti khawatir bahwa sukses akan 
mendatangkan tuntutan yang lebih besar, khawatir akan dijauhi apabila 
berhasil ataupun menyakiti orang lain apabila berhasil, dan merasa tidak 
pantas mendapatkan keberhasilan.  
 Fear of losing the battle atau adanya ketakutan akan kehilangan control 
terhadap dirinya.  
Hal-hal yang ditentukan oleh orang lain (seperti batas waktu, aturan-aturan) 
dilihat sebagai suatu usaha menghilangkan kontrol tersebut.  
 Fear of attachment atau adanya ketakutan menjadi terkungkung, 
terbatasi apabila individu membiarkan orang lain menjalin hubungan 
yang dekat dengannya.  
Faktor ini menunjukkan adanya kekhawatiran akan menjadi terkungkung, 
terbatasi apabila individu membiarkan orang lain menjalin hubungan yang 
dekat dengannya.  
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 Fear of separation adalah pada saat seorang individu merasa ketakutan 
akan menjadi sendirian.  
Prokrastinasi memberikan indikasi pada orang lain bahwa individu m
 embutuhkan bantuan. 
Faktor-faktor lain yang menyebabkan prokrastinasi adalah takut gagal, tidak 
menyukai tugas, sebagai sikap pemberontak, kesukaran mengambil keputusan, 
ketrgantungan yang kuat pada orang lain, dan pengambilan resiko yang berlebihan 
(Solomon & Rothblom, dalam La Forge 2002).  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dilihat bahwa banyak hal yang dapat 
mendukung dan mempengaruhi terjadinya prokrastinasi, baik secara internal maupun 
eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah faktor yang ada dalam diri individu 
(internal) yaitu self-efficacy. Berdasarkan hasil penelitian menemukan bahwa aspek-aspek 
pada diri individu yang mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu kecendurngan 
perilaku prokrastinasi salah satunya adalah self-efficacy akademik. 
Self-Efficacy Akademik. 
Konsep self-efficacy pertama kali dimunculkan oleh Bandura (1997). Ia 
mendefinisikan bahwa self-efficacy  pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa 
keputusan, keyakinan, atau perngharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan 
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan.  
Terkait dengan bidang akademik, Schunk dan Pajares (2001) mengungkapkan 
bahwa efikasi diri akademik merupakan keyakinan individu bahwa mereka dapat dengan 
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sukses  meraih tingkatan yang telah ditentukan dengan menyelesaikan tugas-tugas 
akademik atau mencapai tujuan akademik yang spesifik. Bandura, (dalam Aswendo, 2010), 
menyatakan bahwa self-efficacy akademik dapat didefinisikan sebagai keyakinan yang 
dimiliki seseorang tentang kemampuan atau kompetensinya untuk mengarahkan motivasi, 
kemampuan kognisi, dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengerjakan tugas, 
mencapai tujuan, dan mengatasi tantangan akademik. 
Dimensi Dari Self-Efficacy Akademik 
Menurut Bandura (dalam Sulistyawati, 2010), menjelaskan bahwa pengukuran self-
efficacy akademik yang dimiliki seseorang mengacu pada tiga dimensi, yaitu : 
 Level 
Level berkaitan dengan tingkat kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 
hal-hal yang sulit dan menyelesaikan hal-hal bahwa dirinya memiliki 
kemampuan menguasai permasalahan yang sulit, sedangkan seseorang yang 
memiliki level yang rendah meyakini bahwa mereka hanya mampu 
menyelesaikan tugas-tugas yang sederhana (Sulistyawati, 2010). 
 Strenght 
Dimensi kekuatan berkaitan dengan keuletan / pantang menyerah. Seseorang 
dengan kekuatan self-efficacy akademik yang tinggi sangat yakin akan 
kemampuan dirinya, mereka akan bertahan dalam usaha menghadapi 
masalah yang sulit, mampu menyelesaikan masalah yang penuh rintangan, 
dan ketekunan yang besar akan berhasil dalam melakukan tugasnya, 
sebaliknya, mereka yang memiliki kekuatan self-efficacy akademik yang 
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rendah akan merasa bahwa kemampuannya lemah dan akan mudah 
terguncang apabila menghadapi rintangan dalam melakukan tugas 
(Sulistyawati, 2010). 
 Generality 
Dimensi generality berkaitan dengan seseorang yang memiliki keyakinan 
disegala situasi. Seseorang yang memiliki generalisasi self-efficacy 
akademik yang tinggi merasa bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 
dapat bertindak dalam situasi apapun, sedangkan seseorang dengan self-
efficacy akademik rendah merasa bahwa dirinya hanya memiliki 
kemampuan untuk bertindak pada situasi yang terbatas (Sulistyawati, 2010). 
 
Hubungan Antara Self-Efficacy Akademik Dengan Prokrastinasi Akademik 
Pada Mahasiswa. 
Mahasiswa selalu dihadapkan pada tugas-tugas yang bersifat akademik dan non-
akademik. Mahasiswa sering kali dalam dalam menghadapi tugas akademik sering muncul 
rasa enggan atau malas untuk mengerjakannya karena satu persatu tugas mengharapkan 
penyelesaian secara serius dan tepat waktu. Rasa enggan ada pada kondisi psikologis 
seperti cemas atau stress yang di alami akibat tekanan yang ditimbulkan dari tugas-tugas 
perkuliahan dan deadline sehingga membuatnya menghindari tugas-tugas yang harus 
dikerjakan yang disebut dengan prokrastinasi. Sia (2006) menyatakan bahwa mahasiswa 
yang memiliki kecendurungan prokrastinasi yang tinggi, tidak memliki nilai akademik yang 
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redah namun juga tingkat stress yang tinggi, begitu pula dengan tingkat kesehatan yang 
rendah.  
Dalam Senecal, dkk. (1995) mengemukakan bahwa prokrastinasi adalah saat 
seseorang seharusnya melakukan suatu kegiatan dan bahwa mungkin ingin melakukannya, 
namun gagal memotivasi diri untuk melakukan aktivitas tesebut dalam jangka waktu yang 
di inginkan atau di harapkan. Saat mahasiswa kehilangan motivasi maka ia akan terjebak 
dalam perilaku menunda mengerjakan tugas-tugas akademik. Self-efficacy akademik 
memiliki dampak penting yang dapat menjadi motivator utama terhadap keberhasilan 
seseorang (Bandura dalam Friedman dan Schustack, 2008). Hal ini menjelaskan bahwa 
keyakinan diri seseorang dapat membantu ia dalam mencapau berhasilan yang diingikan. 
Mahasiswa yang memiliki self-efficacy akademik yang tinggi maka akan segera 
menyelesaikan tugas, tidak muda menyerah sampai mencapai keberhasilan yang dinginkan, 
sedangkan mahasiswa yang memiliki self-efficacy akademik yang rendah cenderung akan 
menghindari dan akan menunda mengerjakan tugas. 
Self-efficacy akademik dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik. Self-efficacy 
akademik yang dimiliki mahasiswa menurunkan tingkat prokrastinasi pada diri mahasiswa. 
Self-efficacy akademik akan membuat mahasiswa yakin akan kemampuan dirinya, sehingga 
mahasiswa tidak membuang waktu dalam mengerjakan tugasnya.  
 
METODE PENELITIAN 
Desain ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan penelitian yang 
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode 
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statistika (Azwar, 2005). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif-korelatif, penelitian ini akan 
diperoleh signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. 
Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi Universitas Kristen 
Setya Wacana angkatan 2014. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel  dengan mengambil semua 
populasi untuk menjadi sampel ( Sugiyono, 2007 ). 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan metode angket/kuisioner. 
Prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi diukur menggunakan angket 
modifikasi Tuckman Procrastination Scale (TPS). Pada modifikasi Tuckman dibuat dengan 
menurunkan 3 aspek prokrastinasi yang dikemukakan oleh Tuckman (1990) yaitu :  
1) Tendency to delay or put off doing things / pembuang waktu 
2) Tendency to have difficulty doing unpleasant things and when possible to avoid or 
circumvent the unpleasantness / kesulitan & penghindaran dalam melakukan sesuatu 
yang tidak disukai.. 
3) Tendency to blame others for one’s own plight / menyalahkan orang lain. Merupakan 
kecendurngan untuk menyalahkan pihak lain atas penderitaan yang di alami diri 
sendiri dalam mengerjakan sesuatu yang di tundanya. 
Skala self-efficacy akademik yang di pakai berdasarkan tiga domain menurut Bandura 
(1997), yaitu: 
1)   Tingkat (level/Magnitude) 
2)  Kekuatan (strength). 
3) Keadaan umum (generality) 
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Semakin tinggi nilai yang diperoleh dari Skala Self-Efficacy akademik berarti 
semakin tinggi pula self-efficacy akademik yang dimiliki dan sebaliknya semakin rendah 
nilai yang diperoleh dari skala self-efficacy akademik menunjukkan semakin rendah pula 
self efficacy akademik yang dimiliki. 
 
Uji Validitas: uji ini untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang digunakan 
sudah memadai untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dengan cara meminta 
pendapat atau penilaian ahli yang berkompeten dengan masalah yang diteliti. Data 
dikatakan valid jika memiliki Corrected item-total correlation (r hitung), dan dalam 
penelitian ini menggunakan r ≥ 0.250 (Aswar, 2012). Hasil uji validitas untuk variabel 
prokrastinasi akademi sebanyak 35 item, diperoleh hasil sebanyak 20 item dinyatakan 
gugur karena memiliki nilai pearson correlation  yang lebih kecil dari 0,250 dan sebanyak 
15 item dinyatakan valid karena memiliki nilai pearson correlation  yang lebih besar dari 
0,250. Uji validitas untuk self-efficacy akademik sebanyak 32 item, diperoleh hasil dari 32 
item dinyatakan valid karena memiliki nilai pearson correlation  yang lebih besar dari 
0,250 (Aswar, 2012).  
Uji realibilitas digunakan untuk menunjuk sejauh mana suatu hasil pengukuran 
relatif konsisten jika diulangi berapa kali. Instrumen dikatakan reliable bila  memiliki 
Alpha Cronbach mendekati r = 1,00 (Aswar, 2012). Jika dilihat dari uji reliabilitas, variabel 
prokrastinasi akademik memiliki nilai alpha 0,764 dan self-efficacy akademik memiliki 
nilai 0,897 yang mana keduanya mendekati r = 1,00 yang artinya data reliabel dan dapat 
dinyatakan ke uji selanjutnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1 
Reliabilitas Prokrastinasi Akademik dan Self-Efficacy Akademik 
Variabel  Cronbach's Alpha N of Items 
Prokrastinasi Akademik 0,764 15 
Self-Efficacy Akademik 0,897 32 
 
 Untuk menganalisis hubungan antara self-efficacy akademik dengan prokrastinasi 
akademik, digunakan analisa korelasi. Metode analisa yang digunakan adalah korelasi 
product moment. Perhitungan korelasi dalam penelitian ini dengan menggunakan SPSS 16.0 
for windows. 
 
HASIL PENELITIAN  
Partisipan 
Subyek penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya 
Wacana angkatan 2014. Reponden dalam penelitian ini berjumlah 187 mahasiswa dengan 
sebagian besar adalah perempuan sebanyak 122 orang dan laki-laki  sebanyak 65 orang. 
Usia responden sebagian besar berusia 19 – 21 tahun. 
 
 
 
 
16 
 
 
 
Uji Normalitas 
 Penelitian ini menggunakan uji normalitas dan linearitas yang bertujuan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya distribusi data penelitian pada masing masing variabel. 
Data diuji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov test menggunakan 
SPSS. Hasil diketahui bahwa variabel self-efficacy akademik memiliki memiliki koefisien 
normalitas 0,272 dan prokrastinasi akademik memiliki koefisien normalitas 0,194 yang 
mana nilai keduannya lebih besar dari 0,05 dengan demikian variabel self-efficacy 
akademik dan prokrastinasi akademik memiliki distribusi normal. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tebel berikut: 
Tabel 2 
Uji Normalitas Data 
  
Self-
Efficacy 
akademik 
Prokrastinasi 
akademik 
N 187 187 
Normal Parameters
a
 Mean 93.68 93.05 
Std. Deviation 9.686 8.388 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .117 .129 
Positive .117 .129 
Negative -.043 -.067 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.594 1.759 
Asymp. Sig. (2-tailed) .272 .194 
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Uji Linearitas 
 Untuk uji linearitas menunjukan bahwa ada hubungan self-efficacy akademik dan 
prorastinasi akademik adalah linear, karena dari hasil uji linearitas diperoleh F beda = 
13,442 dan nilai signifikansi 0,183 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
hubungan self-efficacy akademik dan prorastinasi akademik ini menunjukan garis yang 
sejajar atau linear. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut: 
Tabel 3 
Uji Linearitas Data 
   Sum  
of 
Squares df 
Mean  
Square F Sig. 
Prokrastinasi akademik * 
Self-Efficacy akademik 
Between Groups (Combined) 
5000.095 45 
111.11
3 
1.937 .192 
Linearity 
770.935 1 
770.93
5 
13.44
2 
.183 
Deviation from 
Linearity 
4229.160 44 96.117 1.676 .113 
Within Groups 8086.471 141 57.351   
Total 13086.56
7 
186 
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Analisis Deskriptif 
1. Self-efficacy akademik 
Variabel self-efficacy akademik akan dibuat sebanyak 3 (tiga) kategori yaitu tinggi, 
sedang, rendah. Rumus untuk mencari interval yang digunakan untuk menentukan kategori 
self-efficacy akademik mempunyai 32 item valid dengan pemberian skor antara 1 sampai 4, 
sehingga secara hipotetik pembagian skor tertinggi dan terendah yaitu : 
 Jumlah skor tertinggi 32 x 4 = 128 
 Jumlah skor terendah 32 x 1 = 32 
 Interval = Jumlah skor tertinggi – Jumlah skor terendah 
         3 (tiga) kategori 
 = 128 - 32  
                               3 
                       = 32   
Tabel 4 
Kategorisasi Pengukuran Self-Efficacy akademik 
Interval Ketegori Jumlah Persentase Rata-
rata 
32 ≤ x ≤ 64 Rendah 0 0 % 
93,679 
64 > x ≤ 96 Sedang 133 71 % 
96 > x ≤ 128 Tinggi 54 29 % 
Jumlah 187 100 % 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan self-efficacy akademik pada mahasiswa 
psikologi Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2014 sebagian besar dalam kategori 
sedang sebesar 71 % dan kategori tinggi sebesar 29 %. Dengan rata-rata sebesar 93,679 
yang artinya self-efficacy akademik pada mahasiswa psikologi Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga angkatan 2014 adalah sedang 
 
2. Prokrastinasi Akademik 
Variabel prokrastinasi akademik akan dibuat sebanyak 3 (tiga) kategori yaitu tinggi, 
sedang, rendah. Rumus untuk mencari interval yang digunakan untuk menentukan kategori 
prokrastinasi akademik mempunyai 15 item valid dengan pemberian skor antara 1 sampai 
4, sehingga secara hipotetik pembagian skor tertinggi dan terendah yaitu : 
 Jumlah skor tertinggi 15 x 4 = 60 
 Jumlah skor terendah 15 x 1 = 15 
 Interval = Jumlah skor tertinggi – Jumlah skor terendah 
         3 (tiga) kategori 
               = 60 - 15  
                                 3 
                          = 15  
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Tabel 5 
Kategorisasi Pengukuran Prokrastinasi akademik 
Interval Ketegori Jumlah Persentase Rata-
rata 
15 ≤ x ≤ 30 Rendah 5 3% 
38,941 
 30 > x ≤  45 Sedang 161 86% 
45 > x ≤  60 Tinggi 21 11% 
Jumlah 187 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan prokrastinasi akademik mahasiswa 
psikologi Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2014 sebagian besar dalam kategori 
sedang sebesar  86 % dan kategori tinggi sebesar  11 %. Dengan rata-rata sebesar  
38,941yang artinya prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi Universitas Kristen 
Satya Wacana angkatan 2014 adalah sedang 
Pengujian Hipotesis 
 Hasil korelasi product moment menunjukan ada hubungan negatif antara self-
efficacy akademik dengan prokrastinasi akademik. Artinya semakin tinggi self-efficacy 
akademik maka proratinasi akademik akan rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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Tabel 6 
Uji Korelasi 
  Self-  
Efficacy 
akademik 
Prokrastinasi 
akademik 
Self-Efficacy 
akademik 
Pearson 
Correlation 
1 -.643
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 187 187 
Prokrastinasi 
akademik 
Pearson 
Correlation 
-.643
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 187 187 
 
Self-efficacy akademik memiliki hubungan negatif dengan prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa psikologi Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2014 yang 
ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil  dari 0,05 (5 %) dengan nilai r = 
-0,643. Sedangkan sumbangan efektif sebesar (0,643)
2
x 100% = 41,34 %, yang artinya self-
efficacy akademik memiliki sumbangan efektif terhadap prokrastinasi akademik sebesar 
41,34 %, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti seperti self control, pola asuh 
orang tua, pengaruh teman sebaya. 
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Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan skor bahwa self-efficacy akademik berada pada 
presentase rata-rata 93,679%, dengan sebagian besar berada dalam kategori sedang sebesar 
71% dan dengan kategori tinggi sebesar 29%. Hal tersebut berarti self-efficacy akademik 
mahasiswa psikologi UKSW angkatan 2014 berada pada kategori sedang.  
Skor pada prokrastinasi akademik berada pada presentase rata-rata 38,941 yang 
sebagian besar berada pada kategori sedang sebesar 86%  dan kategori tinggi sebesar  11 %. 
Hal ini berarti mahasiswa psikologi Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2014 
adalah sedang. 
Menurut Bandura (1977) mengatakan bahwa seseorang yang mempunyai self-
efficacy akademik yang tinggi maka akan mempunyai motivasi dan tujuan yang jelas untuk 
mencapai sebuah kesuksesan. Oleh karena itu self-efficacy akademik sangat dibutuhkan 
oleh mahasiswa agar tidak terjadinya prokrastinasi akademik, sehingga waktu yang 
seharusnya di pakai oleh mahasiswa untuk mengerjakan tugas, tidak di ahlikan untuk 
melakukan hal-hal yang tidak begitu penting. 
Self-efficacy akademik memiliki sumbangan efektif terhadap prokrastinasi 
akademik sebesar 41,34 % dan 58,66% di pengaruhi oleh faktor lain seperti self control, 
pola asuh orang tua, pengaruh teman sebaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 
diungkapkan Bandura dalam Friedman dan Schustack (2008) yang menjelaskan bahwa 
keyakinan diri seseorang dapat membantu ia dalam mencapai keberhasilan yang diingikan. 
Mahasiswa yang memiliki self-efficacy akademik yang tinggi maka akan segera 
menyelesaikan tugas, tidak mudah menyerah sampai mencapai keberhasilan yang 
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dinginkan, sedangkan mahasiswa yang memiliki self-efficacy akademik yang rendah 
cenderung akan menghindari dan akan menunda mengerjakan tugas..  
Sebagai seorang pelajar yang mempunyai kewajiban untuk menuntut ilmu di 
sekolah, apabila mempunyai self-efficacy akademik yang tinggi, mahasiswa akan mampu 
mengarahkan dan mengatur perilakunya sehingga dapat menyesuaikan perilaku mereka 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan menunjang kegiatan belajar mereka, baik di 
kampus maupun di lingkungan masyarakat dan keluarga.  
Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Bandura 
(Muhid,2009) yang menyatakan bahwa self-efficacy akaemik sebagai pertimbangan 
seseorang terhadap kemampuannya mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk mencapai performansi tertentu. Orang cenderung 
menghindari situasi-situasi yang diyakini melampaui keyakinan kemampuannya, tetapi 
dengan penuh keyakinan mengambil dan melakukan kegiatan yang diperkirakan dapat 
diatasi. Self-efficacy akademik menyebabkan keterlibatan aktif dalam kegiatan, mendorong 
perkembangan kompetensi. Sebaliknya, self-efficacy akademik yang mengarahkan individu 
untuk menghindari lingkungan dan kegiatan, memperlambat perkembangan potensi dan 
melindungi persepsi diri yang negatif dari perubahan yang membangun.  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki self-
efficacy akademik yang tinggi, ia akan selalu mencoba melakukan berbagai tindakan dan 
siap menghadapi kesulitan-kesulitan, hal ini diasumsikan bagi mahasiswa yang dalam 
setiap perkuliahannya dibebankan tugas-tugas yang memerlukan banyak energi dan 
seringkali menyita perhatian yang cukup serius, dan seringkali mengalami berbagai 
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kesulitan untuk menyelesaikan tugasnya, maka self-efficacy akademik pada mahasiswa 
sangat menentukan seberapa besar usaha yang dikeluarkan dan seberapa ia bertahan dalam 
menghadapi rintangan dan pengalaman yang menyakitkan dalam tugas-tugas perkuliahan. 
Semakin kuat persepsi self-efficacy akademik mahasiswa maka semakin giat dan tekun 
dalam usaha-usahanya. Ketika menghadapi kesulitan, mahasiswa mempunyai keraguan 
yang besar tentang kemampuannya akan mengurangi usaha-usahanya atau menyerah sama 
sekali. Sedangkan mereka yang mempunyai self-efficacy akademik yang kuat menggunakan 
usaha yang lebih besar untuk mengatasi tantangan dan menyelesaikan tugas-tugasnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1) Ada hubungan negatif antara self-efficacy akademik dengan prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa psikologi Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2014 
Semakin tinggi self-efficacy akademik, dan sebaliknya. 
2) Sumbangan yang diberikan self-efficacy akademik terhadap prokrastinasi akademik 
sebesar 41,34% dan 58,66 di pengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
3) Self-efficacy akademik pada mahasiswa psikologi Universitas Kristen Satya Wacana 
angkatan 2014 tergolong sedang. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saransaran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi para mahasiswa disarankan dapat meningkatkan self-efficacy akademik 
pada diri mahasiswa agar mahasiswa dapat meminimalkan munculnya 
prokrastinasi akademik. 
2. Bagi dosen lebih memberikan motivasi bagi mahasiswa di kelas agar berusaha 
lebih keras untuk mencapai kesuksesan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengetahui lebih lanjut tentang 
prokrastinasi akademik mahasiswa, diharapkan dapat mempertimbangkan 
faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh, seperti self control, pola asuh 
orang tua, pengaruh teman sebaya dan dapat melakukan penelitian dengan 
memperluas orientasi penelitian pada tingkat pendidikan lain dengan 
karakteristik subjek yang beragam. 
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